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Daily Market Watch

Headlines

Pada Hari Jumat (14/02), Rupiah diperdagangkan pada range 13,675 - 13,712.5 dengan kurs JISDOR pada 13,707, dan pada akhir hari ditutup
pada level 13,675 atau Secara harian rupiah diperdagangkan menguat dibandingkan USD sebesar 0.04%. Sementara harga SBN
diperdagangkan cenderung sideways pada semua tenor seri benchmark. Pergerakan pasar pada hari Jumat masih dipengaruhi oleh dampak
dari virus corona yang sampai saat ini belum menandakan adanya kabar baik, sehingga para pelaku pasar cenderung mengalihkan asset-
assetnya ke asset safe haven. Jumlah korban yang terinfeksi virus corona di China pun terus meningkat, Per Jumat (14/2), jumlah korban
meninggal akibat virus corona sebesar 1.380 orang sementara korban yang terinfeksi sebesar 63.851 orang. Adapun pergerakan mata uang di
kawasan Asia cenderung melemah terhadap dollar AS, diantaranya lira Turki melemah 0,31 %, yuan China 0,07 %, baht Thailand 0,05 %, dan
rupee India 0,03 %.

Market Sentiment
Pada perdagangan hari Senin (17/02), Rupiah diprediksi 13/02 14/02
bergerak terhadap USD pada range 13,680 - 13,730.

IDR VS Major Currency

Domestic News 13,680 13,675 -0.04%
Kementrian Perindustrian menargetkan pertumbuhan ekonomi 14,893.42 14,828.49 -0.44%
industri pengolahan non migas sebesar 8.3% pada 2024 dan

mendongkrak kontribusi sektor manufaktur bagi perekonomian 9,858.04 9,839.545 -0.19%
nasional hinggal 18.9%. Kemenperin akan fokus memacu 124.63 124.545 -0.07%
investasi dan ekspor untuk mencapai dua target itu. Menteri ., ce: Reyters IDR VS USD
Perindustrian  (Memperin) Agus Gumiwang Kartasasmita ) .

menyatakan, pihaknya akan meyakinkan para calon investor Highest Lowest Closed
sektor industri agar mau berinvestasi di Indonesia, terutama 13,685 13.712.5 13.675 13.675
untuk menghasilkan produk subtitusi impor. Kemenperin ! ! ’
bertekad untuk mendorong komitmen dari para investor yang USD/IDR Curve VS NDF

ingin menanamkan modalnya di Indonesia agar cepat terealisasi.
Guna menggenjot nilai ekspor manufaktur nasional, Kemenperin
semakin aktif mengajak pelaku industri untuk lebih agresif lagi
dalam membuka peluang pasarnya di negara-negara o
nontradisional.

Global News

IMF pada pekan lalu menyatakan, bahwa dampak dari =
penyebaran virus corona di Tiongkok terhadap pertumbuhan =
ekonomi global diprediksi ringan, namun masih terlalu dini -
untuk  mengukur  kerugian ekonominya. IMF juga i e e e e e e e e e e s
memperkirakan dampak penyebaran virus tersebut terhadap e e S e —
ekonomi global mengiukuti bentuk kurva V, dimana Non Deliverable Forward 1M (NDF) pada hari Jumat
diperkirakan penurunan tajam terhadap kegiatan ekonomi di (14/02) berada di level 13,750 naik 5 poin dari level
Tiongkok namun akan diikuti oleh pemulihan yang tajam juga. 13,745 di hari sebelumnya (13/02).
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Volume perdagangan SBN di pasar sekunder adalah sebesar 12.9 Triliun, lebih kecil dari transaksi hari sebelumnya yaitu sebesar
14.8 Triliun, dan lebih kecil dari rata-rata harian YTD sebesar 18.5 Triliun. Perdagangan SBN hari kemarin masih dipengaruhi oleh
penyebaran virus corona, dimana jumlah kasus yang meninggal terus meningkat dan telah mencapai 1380 orang. Selain itu,
dampak dari virus tersebut berimbas ke supply chain perdagangan dunia dimana akan berimbasa juga pada pertumbuhan ekonomi

China.

Indicative Price & Recommendation

Seri

Benchmark

5.80/5.75

103.15/103.40

103.25 /103.40 6.57 /6.55
104.25 / 104.55 7.04/7.01
102.40/ 102.75 7.27/7.24

Disclaimer: *Harga indikatif BRI dapat berubah sesuai pergerakan pasar

Pada kondisi tersebut, investasi pada seri menengah
seperti FR59, FR64, FR82, FR68, FR79 dan FR80 bisa
dipertimbangkan menjadi alternatif pilihan untuk
investasi.

History Bond Index

USsT Gov. Bond IDR Gov. Bond USD
13/02 14/02 13/02 14/02 13/02 14/02
1.48 147 4.79 4.68 1.93 1.95
1.44 142 583 5.83 2.32 231
1.62 1.58 6.58 6.58 2.66 2.66
2.07 204 752 7.52 3.34 3.32

Spread (AUST)

Gov. Bond USD

107.92

Gov. Bond IDR

499.75

Foreign Ownership Bonds
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Pada hari kamis (13/02) secara Year to date foreign ownership
net sell sebesar eq. USD 835.34 juta, dengan rasio kepemilikan
asing sebesar 38.03%.

Foreign Ownership Equity vs IHSG
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Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada hari Jumat (14/02) ditutup
melemah sebesar 0.09% ke level 5009. Tercatat 163 menguat, 207
saham melemah dan 153 saham tidak bergerak. Volume perdagangan
tercatat sebesar 6.38 M saham dengan nilai transaksi Rp 6.2 T. Adapun
hari ini investor asing net sell sebesar Rp 363.55 Milyar.
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Top Volume Bonds & Fed Funds

Corporate

Government 14/02

Meeting Cut Prob. Indicative

9.3% 1.50 - 1.75 (90.7%)
24.9% 1.50—1.75 (75.1%)

IDR2.2T IDR 340 M

IDR1.2T IDR 114 M
43.2% 1.50-1.75 (56.8%)
IDR1.1T IDR 104 M
Source: bloomberg
Economic Calendar (G20)

date country event period cons act prior revised
02/17 06:50 JN  GDPSA QoQ 4QP -1.0% -1.6% 0.4% -
02/17 06:50 JN  GDP Annualized SA QoQ 4QP -3.8% -6.3% 1.8% 0.5%
02/17 06:50 JN  GDP Deflator YoY 4QP 1.1% 1.3% 0.6% -
02/1711:30 JN  Industrial Production MoM Dec F - - 1.3% -
02/17 20:00 RU Industrial Production YoY Jan 1.6% - 2.1% -
02/14-02/17 IN  Exports YoY Jan - -1.7% -1.8% -
02/17-02/18 CH Money Supply M2 YoY Jan 8.6% -- 8.7% --
02/18 16:30 UK Claimant Count Rate Jan -- -- 3.5% --
02/18 16:30 UK Jobless Claims Change Jan - -- 14.9k --
02/18 16:30 UK ILO Unemployment Rate 3Mths Dec 3.8% -- 3.8% --
02/18 17:00 GE ZEW Survey Expectations Feb 22 - 26.7 -
02/18 17:00 GE ZEW Survey Current Situation Feb -10 - -9.5 -
02/18 20:30 US Empire Manufacturing Feb 5 - 4.8 -
02/19 06:50 JN  Core Machine Orders MoM Dec -8.9% - 18.0% -
02/19 15:00 SA  CPlYoY Jan 4.6% - 4.0% -
02/19 16:30 UK CPI MoM Jan -0.4% - 0.0% -
02/19 16:30 UK CPIYoY Jan 1.6% - 1.3% -
02/1916:30 UK CPI Core YoY Jan 1.5% - 1.4% -
02/19 16:30 UK PPl Output NSA MoM Jan 0.1% - 0.0% -
02/19 16:30 UK PPl Output NSA YoY Jan 1.0% - 0.9% -
02/19 18:00 TU One-Week Repo Rate Feb 19 10.75% - 11.25% -
02/1919:00 US MBA Mortgage Applications Feb 14 -- -- 1.1% --
02/1920:30 US Housing Starts Jan 1420k - 1608k -
02/1920:30 CA CPINSA MoM Jan 0.2% - 0.0% -
02/1920:30 CA CPIYoY Jan 2.3% - 2.2% -
02/1920:30 US PPl Final Demand MoM Jan 0.1% - 0.1% -
02/2007:30 AU Employment Change Jan 10.0k -- 28.9k --
02/2007:30 AU Participation Rate Jan 66.0% - 66.0% -
02/2007:30 AU Unemployment Rate Jan 5.2% -- 5.1% --
02/2014:20 ID  Bank Indonesia 7D Reverse Repo Feb 20 4.75% -- 5.00% --
02/20 14:45 FR CPIYoY JanF 1.5% - 1.5% -

Economic Calendar (iNnD)

date event period cons act prior revised

02/17/202011:00 Trade Balance Jan -$375m - -$28m -

02/17/202011:00 Exports YoY Jan 1.19% -- 1.28% --

02/17/2020 11:00 Imports YoY Jan -4.75% - -5.62% -

02/15/202002/21 Local Auto Sales Jan -- - 86582 --

02/20/202014:20 Bank Indonesia 7D Reverse Repo 20-Feb 4.75% - 5.00% -

Disclaimer

This report has been prepared by PT.Bank Rakyat Indonesia (PERSERO), Tbk on behalf of itself and its affiliated companies and is provided for information purposes only. Under no circumstances is it to be used or
considered as an offer to sell, or a solicitation of any offer to buy. This report has been produced independently and the forecasts, opinions and expectations contained herein are entirely those of PT.Bank Rakyat
Indonesia (PERSERO), Tbk.




